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ABSTRAK

Anak usia dini merupakan waktu-waktu penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi salah
satunya oleh gizi anak. Penting untuk memberikan edukasi kepada anak sejak
usia dini, terutama mengenai penggunaan obat dan makanan sehat.
Meningkatkan kesehatan masyarakat merupakan bagian penting dari upaya
peningkatan kualitas penduduk. Penting bagi anak-anak untuk diberikan
pemahaman tentang obat-obatan dan makanan yang aman. Metode yang
digunakan pada kegiatan PKM ini adalah menunjukaan balon berbentuk buah dan
sayur. Anak anak sangat antusias dalam menjawab. Mereka dapat lebih cepat
mengenali contoh makanan yang termasuk sehat dan tidak sehat, senang, merasa
rilex, dan berani mengemukakan pendapat, menjawab dan bertanya. Tingkat
pemahaman siswa TK Pertiwi Kota Pontianak terkait penggunaan obat dan
makanan minuman sehat masih terbatas dan bersifat sederhana sehingga
diperlukan edukasi yang rutin dan pengukuran status gizi secara berkala untuk
memantau tumbuh kembang mereka.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Nutrisi Sehat, Obat
ABSTRACT

Early childhood is a critical period for children's growth and development. One
factor that influences their growth and development is nutrition. It is important
to provide education to children from an early age, especially regarding the use
of medication and healthy food. Improving public health is a crucial part of
efforts to enhance the quality of the population. It is important for children to
be given an understanding of safe medication and food consumption. The
method used in this community service activity involved demonstrating balloons
shaped like fruits and vegetables. The children were very enthusiastic in
responding. They quickly recognized examples of healthy and unhealthy foods,
felt happy, relaxed, and were confident in expressing their opinions, answering,
and asking questions. Conclusion: The level of understanding of Pertiwi
Kindergarten students in Pontianak City regarding the use of medicine and
healthy food and drinks is still limited and simple, so routine education and
regular nutritional status measurements are needed to monitor their growth
and development.

Keywords: Early Childhood, Healthy Nutrition, Medication

2313


mailto:nurulyanti@medical.untan.ac.id

2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 5 TAHUN 2025] HAL 2313-2329

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2025

1.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas gizi pada anak-anak usia dini merupakan
tantangan yang kompleks dan membutuhkan pendekatan yang komprehensif.
Kondisi gizi buruk dan gizi kurang, seperti yang tercermin dalam data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan bahwa masalah ini tidak
hanya terjadi karena keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, tetapi
juga disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya pola makan yang seimbang. Data yang didapatkan dari Survei
Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 untuk provinsi Kalimantan Barat
mengenai proporsi pengetahuan mengenai kurangnya gizi sebesar 48,6% dan
kurangnya energi dalam waktu lama sebesar 16,6% yang dapat menimbulkan
permasalahan gangguan pertumbuhan anak di kemudian hari, serta
persentase informasi dari sumber dalam keluarga mengenai pentingnya gizi
untuk mencegah gangguan pertumbuhan seperti stunting pada anak di
Kalimantan Barat hanya sebesar 10,4% (Tim Penyusun SKI 2023 Dalam Angka,
2023). Di Kalimantan Barat, khususnya di Kota Pontianak, prevalensi gizi
buruk yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional mengindikasikan
bahwa intervensi yang lebih intensif diperlukan untuk mencegah dampak
buruk terhadap kesehatan jangka panjang anak-anak. Salah satu langkah
yang diambil oleh Pemerintah Kota Pontianak adalah mencanangkan Gerakan
Aksi Bergizi melalui Dinas Kesehatan. Gerakan ini dirancang untuk mengatasi
dua tantangan utama, yakni meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya gizi yang tepat dan membangun kebiasaan makan sehat yang
berkelanjutan. Aksi ini tidak hanya berfokus pada anak-anak, tetapi juga
melibatkan orang tua, guru, dan tenaga kesehatan dalam memberikan
edukasi dan pendampingan terkait pola makan yang sehat dan bergizi.
Melalui sosialisasi yang terus-menerus, diharapkan masyarakat dapat lebih
memahami peran penting nutrisi dalam mendukung tumbuh kembang anak,
baik dari segi fisik maupun kognitif. Kehadiran program ini diharapkan
mampu menurunkan angka kasus gizi buruk dan gizi kurang di Kota Pontianak
yang, menurut laporan Satu Data Kota Pontianak, menunjukkan peningkatan
jumlah anak balita yang mengalami gizi kurang sebanyak 427 kasus pada
tahun 2022. Program intervensi yang holistik ini tidak hanya sekedar
mengatasi masalah gizi sesaat, tetapi juga membangun fondasi untuk
kehidupan yang lebih sehat di masa mendatang.

Dalam konteks pembangunan anak, pemerintah berkomitmen untuk
mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030. Untuk
mewujudkan tujuan ini, berbagai strategi telah disusun baik di tingkat
nasional maupun daerah. Salah satu tujuan utamanya adalah menghapus
kemiskinan. Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan pendapatan keluarga,
tetapi juga meliputi berbagai aspek penting seperti akses terhadap tempat
tinggal yang layak, pendidikan, kesehatan, serta status hukum anak. Ketika
anak-anak hidup dalam kemiskinan, mereka lebih rentan terhadap masalah
gizi buruk, kurangnya akses pendidikan, dan risiko kesehatan yang lebih
tinggi, yang semuanya berdampak pada tumbuh kembang mereka. Dengan
menghapus kemiskinan pada anak, diharapkan tidak ada lagi anak yang
mengalami kekurangan gizi atau meninggal akibat penyakit yang sebenarnya
dapat disembuhkan. Adapun kemiskinan dengan kondisi lingkungan sekitar
yang buruk dapat menghambat pertumbuhan pada anak dengan perkiraan
pada tahun 2030 pada negara yang kurang berkembang daerah kumuh akan
meningkat untuk populasinya mencapai 2 miliar orang dan setiap harinya ada
100.000 orang hidup di daerah kumuh negara berkembang (Sophie M Goudet
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et al., 2015). Lingkungan akan menjadi lebih kondusif bagi anak, dan
kebutuhan pendidikan, terutama pendidikan usia dini, akan terpenuhi
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Status gizi sangat erat
kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Status gizi
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti asupan makanan yang dikonsumsi
anak, serta bisa dipengaruhi oleh obat-obatan yang diberikan, khususnya
pada anak usia dini (Sambo et al., 2020). Faktor ini menjadi semakin penting
ketika dikaitkan dengan kondisi kesehatan anak-anak yang memerlukan
perhatian khusus. Dalam situasi di mana anak-anak terpaksa menerima
pengobatan tertentu, status gizi mereka dapat terganggu karena efek
samping obat-obatan atau karena keterbatasan dalam memilih makanan
yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi mereka. Oleh karena itu, program-
program yang bertujuan untuk memperbaiki gizi anak-anak harus
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk edukasi kepada orang tua
mengenai pentingnya pemilihan makanan sehat dan pengawasan penggunaan
obat-obatan secara tepat.

Edukasi kepada siswa Taman Kanak-kanak mengenai obat-obatan dan
makanan yang aman bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat,
yang merupakan bagian dari upaya meningkatkan kualitas penduduk.
Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar
kepada anak-anak tentang pola makan yang sehat dan penggunaan obat yang
benar, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang dalam menciptakan
generasi yang lebih sehat dan sadar akan pentingnya kesehatan. Siswa
Taman Kanak-kanak dipilih sebagai sasaran karena kesadaran akan
pentingnya kesehatan perlu ditanamkan sejak usia dini. Mengapa anak usia
dini, karena usia dini adalah waktu yang krusial untuk menanamkan nilai-
nilai dan kebiasaan positif, termasuk dalam hal pemahaman tentang bahaya
dan manfaat obat-obatan serta pentingnya memilih makanan yang aman dan
bergizi. Sangat penting untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak
mengenai obat-obatan dan makanan yang aman. Saat ini, peningkatan
penggunaan obat-obatan belum didukung oleh pengetahuan yang memadai
tentang cara konsumsi yang tepat dan aman. Anak-anak perlu diberikan
informasi yang benar mengenai penggunaan obat-obatan agar mereka dapat
menghindari dampak negatif terhadap kesehatan pribadi dan lingkungan.
Selain itu, makanan, khususnya jajanan anak, juga sangat penting untuk
disosialisasikan sejak dini. Melalui edukasi yang diberikan di sekolah,
diharapkan anak-anak dapat lebih selektif dalam memilih jajanan dan
memahami pentingnya asupan makanan yang sehat untuk tubuh mereka.
Dengan demikian, pendidikan tentang obat-obatan dan makanan yang aman
di tingkat Taman Kanak-kanak tidak hanya berperan dalam membentuk
kebiasaan sehat sejak usia dini, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian
kualitas hidup yang lebih baik dalam jangka panjang (Fenti et al., 2018;
Sambo et al., 2020).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah masih rendahnya tingkat
pemahaman anak-anak usia dini mengenai penggunaan obat-obatan yang
aman dan pemilihan makanan serta minuman yang sehat. Banyak anak-anak
di usia TK belum dapat membedakan makanan sehat dari yang tidak sehat,
dan pengetahuan mereka mengenai penggunaan obat secara tepat masih
sangat terbatas. Kondisi ini dapat berdampak pada meningkatnya risiko
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kesehatan, seperti kekurangan gizi atau bahkan konsumsi obat yang tidak

sesuai. Situasi ini diperparah dengan adanya akses mudah terhadap jajanan

yang kurang sehat di sekitar lingkungan sekolah, yang sering kali tidak
diawasi dengan baik oleh orang tua maupun pengelola sekolah.

Rumusan Pertanyaan:

1) Bagaimana tingkat pemahaman siswa TK Pertiwi Kota Pontianak terhadap
penggunaan obat-obatan yang aman?

2) Apakah program edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pentingnya penggunaan obat yang tepat serta makanan dan
minuman sehat?

Peta Lokasi Kegiatan: Kegiatan edukasi ini dilaksanakan di TK Pertiwi,
yang berlokasi di Jalan Kh. A. Dahlan Kota Pontianak.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM

3. KAJIAN PUSTAKA

Anak usia dini merupakan kelompok individu yang sedang berada dalam
fase kritis pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia ini, anak-anak
mengalami kemajuan pesat dalam berbagai aspek, seperti fisik, kognitif,
sosial emosional, bahasa, serta keterampilan motorik halus dan kasar.
Periode usia dini ini sering disebut sebagai golden age atau masa keemasan,
di mana stimulasi yang tepat akan sangat menentukan perkembangan
mereka di masa mendatang. Menurut Papalia dan Olds (2015), perkembangan
pada masa ini berlangsung sangat pesat dan merupakan pondasi penting bagi
perkembangan selanjutnya, terutama dalam hal kemampuan kognitif dan
sosial. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk
memberikan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan yang optimal
(Papalia D. E et al., 2015).

Nutrisi merupakan salah satu faktor terpenting dalam menunjang
proses tumbuh kembang anak. Menurut Rusdin dkk (2023), nutrisi yang baik
dan mencukupi akan berpengaruh langsung terhadap perkembangan fisik dan
mental anak usia dini (Rusdin A et al., 2023). Anak yang mendapatkan asupan
gizi yang cukup akan memiliki pertumbuhan yang baik, baik dari sisi fisik
maupun perkembangan otak. Sebaliknya, kekurangan nutrisi pada masa ini
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, seperti stunting, serta masalah
perkembangan mental seperti keterlambatan bicara dan masalah kognitif
lainnya. Adapun Sebagai contoh, defisiensi zat besi pada masa awal
pertumbuhan telah terbukti berkorelasi dengan penurunan kapasitas belajar
dan performa akademik di kemudian hari (Black, 2016).

Anak usia dini membutuhkan asupan makanan baik makronutrien
maupun mikronutrien yang mengandung karbohidrat, protein, lemak,
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vitamin, mineral, dan air dalam jumlah yang seimbang (Santiago Espinosa
Salas & Mauricio Gonzales Arias, 2025). Setiap komponen nutrisi ini memiliki
peran yang berbeda-beda dalam mendukung pertumbuhan. Karbohidrat
berfungsi sebagai sumber energi utama yang mengandung 4 kkal sumber
energi per gram, protein berperan dalam perbaikan dan pertumbuhan
jaringan tubuh dengan kumpulan asam amino pembentuknya yang dapat
mensintesis enzim, dan antibodi, sedangkan lemak penting untuk
perkembangan otak dan sistem saraf yang mengandung 9 kkal energi per
gram (Morris AL & Mohiuddin SS, 2023). Vitamin dan mineral seperti kalsium,
zat besi, dan vitamin D juga sangat penting dalam proses metabolisme tubuh
dan pembentukan tulang yang kuat (Santiago Espinosa Salas & Mauricio
Gonzales Arias, 2025).

Selain itu, pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang juga dapat
mencegah terjadinya malnutrisi, baik dalam bentuk kekurangan gizi
(undernutrition) maupun kelebihan gizi (overnutrition). Adapun kekurangan
zat gizi (undernutrition) seperti protein yang menyediakan 4 kcal energi per
gram dapat menyebabkan kehilangan otot dan lemak dalam jumlah besar
bahkan organ - organ dalam mengalami atrofi (Morris AL & Mohiuddin SS,
2023). Adapun masalah kelebihan zat gizi (overnutrition) seperti karbohidrat
dan lemak dapat menyebabkan obesitas, hipertensi, dan diabetes tipe 2
(Santiago Espinosa Salas & Mauricio Gonzales Arias, 2025). Menurut data yang
didapatkan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2025 secara
global anak - anak yang mengalami hambatan dalam pertumbuhan sebanyak
127 juta anak (Mercedes De Onis & Francesco Branca, 2016). Menurut laporan
Kementerian Kesehatan Rl (2018), prevalensi stunting di Indonesia masih
cukup tinggi, yang menunjukkan pentingnya penanganan sejak dini terkait
pemenuhan gizi anak. Stunting, yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi
kronis, tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
mempengaruhi kemampuan kognitif dan produktivitas di masa dewasa
dikarenakan diferensiasi neuron dengan terbentuknya membran saraf
kompleks yang dimulai dari akhir kehamilan hingga bulan pertama
pascanatal dan produksi neurotransmiter yang dimulai sebelum lahir dan
matang di usia 3 tahun serta mielinisasi akan terus terjadi yang akan berhenti
ketika usia 40 tahun (Georgieff M. K et al., 2018; Kathrin Cohen Kadosh et
al., 2021; Sarah E Cusick & Michael K Georgieff, 2017).

Pentingnya gizi seimbang bagi anak usia dini juga telah banyak dibahas
dalam berbagai literatur. Namun, pemberian edukasi gizi sejak dini menjadi
semakin penting untuk memastikan anak-anak memiliki pola makan yang
sehat dan sesuai dengan kebutuhan tubuh mereka. Menurut Fenti dkk (2018),
anak usia TK sedang dalam tahap belajar dan memiliki kemampuan untuk
menyerap informasi dengan baik. Oleh karena itu, ini adalah waktu yang
tepat untuk mengajarkan anak-anak tentang makanan sehat dan dampaknya
terhadap tubuh mereka. Edukasi gizi dapat dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif, seperti menggunakan media visual,
permainan, atau cerita bergambar, yang bisa membantu anak memahami
pentingnya pola makan sehat.

Pola makan sehat tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi
juga konsentrasi dan kemampuan belajar anak. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Santoso (2019), anak-anak yang mengonsumsi makanan
bergizi cenderung memiliki kemampuan belajar yang lebih baik dan tidak
mudah kehilangan konsentrasi dibandingkan dengan anak-anak yang
mengalami defisiensi gizi. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
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program edukasi gizi di sekolah-sekolah, termasuk di Taman Kanak-Kanak,
untuk memperkuat pemahaman anak-anak tentang pentingnya nutrisi
seimbang.

Selain itu, lembaga-lembaga pendidikan yang menerapkan sistem full
day school atau sekolah sehari penuh memiliki peran penting dalam menjaga
pemenuhan nutrisi anak selama mereka berada di sekolah. Lembaga
pendidikan harus menyediakan makanan yang sehat dan bergizi untuk
mendukung aktivitas belajar dan bermain anak sepanjang hari. Menurut Putri
(2021), penyediaan makanan sehat di sekolah tidak hanya membantu
memenuhi kebutuhan gizi harian anak, tetapi juga berperan dalam
mengajarkan anak-anak tentang pentingnya makanan bergizi dalam
kehidupan sehari-hari. Ini juga dapat memperkenalkan anak pada aspek
sosial dari makan bersama, yang penting untuk perkembangan sosial
emosional mereka.

Selain gizi, penggunaan obat yang aman juga menjadi perhatian
penting bagi anak usia dini. Menurut Fenti dkk (2018), saat ini penggunaan
obat di masyarakat semakin meningkat, tetapi belum diimbangi dengan
pengetahuan yang memadai tentang penggunaan obat yang benar dan aman.
Banyak orang tua yang memberikan obat kepada anak tanpa resep dokter
atau tanpa memperhatikan dosis yang tepat, yang bisa berakibat buruk bagi
kesehatan anak. Edukasi tentang penggunaan obat yang aman perlu
diberikan kepada anak-anak sejak dini agar mereka mengerti bahwa obat
bukanlah sesuatu yang bisa dikonsumsi sembarangan. Edukasi ini dapat
dilakukan dengan cara sederhana, seperti menjelaskan bahwa obat hanya
boleh diberikan oleh orang dewasa, seperti orang tua atau dokter, dan tidak
boleh diminum tanpa izin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti
(2020), anak-anak yang mendapatkan edukasi tentang penggunaan obat
sejak dini cenderung lebih memahami pentingnya mematuhi aturan
penggunaan obat dan lebih berhati-hati saat menerima obat dari orang lain.

Penggunaan obat yang tidak tepat bisa menyebabkan berbagai efek
samping yang berbahaya, seperti keracunan obat, alergi, atau bahkan
resistensi terhadap obat tertentu. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan dan orang tua untuk bekerja sama dalam memberikan edukasi
yang tepat tentang penggunaan obat yang aman kepada anak-anak. Selain
itu, menurut Yulianti (2017), penting untuk memastikan bahwa setiap
lembaga pendidikan, termasuk Taman Kanak-Kanak, memiliki kebijakan
yang ketat mengenai penggunaan obat di lingkungan sekolah, termasuk
memiliki akses terhadap tenaga medis yang dapat memberikan informasi dan
penanganan yang tepat. Status gizi anak juga berhubungan erat dengan
respons tubuh terhadap obat-obatan. Anak-anak yang mengalami
kekurangan gizi cenderung lebih rentan terhadap infeksi dan memerlukan
obat-obatan lebih sering dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki
status gizi baik. Menurut Supriyanto (2015), kekurangan gizi dapat
mempengaruhi metabolisme obat di dalam tubuh, yang dapat menyebabkan
efek obat yang lebih kuat atau sebaliknya, menurunkan efektivitas obat.
Makanan yang dikonsumsi kemudian dikombinasikan bersama obat juga
dapat memengaruhi interaksi yang terjadi dalam tubuh (Claudia D Alessandro
et al., 2022). Susu dan makanan yang berasal dari olahan susu kemudian
dikombinasikan bersama dengan antibiotik seperti tetrasiklin maka dapat
mengurangi penyerapan, konsumsi buah - buahan kemudian dikombinasikan
dengan antibiotik eritromisin maka dapat meningkatkan efek obat yang
dimetabolisme sitokrom P450 (Zarezadeh M et al., 2021). Sayuran berdaun
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dan kedelai yang dikonsumsi bersama obat levotiroksin dapat menghambat
penyerapan yodium, jus blueberry dan bawang putih yang dikonsumsi dengan
obat perangsang nafsu makan pada anak yang sulit untuk makan dapat
menigkatkan risiko pendarahan (Claudia D Alessandro et al., 2022). Keju
yang dikonsumsi dengan obat linezolid dapat menimbulkan efek tekanan
darah yang meningkat secara tiba - tiba. Adapun obat yang dikonsumsi juga
dapat berpengaruh pada zat gizi yang dimiliki dalam tubuh seperti kondisi
defisiensi zat besi yang dapat berpengaruh timbulnya anemia pada anak yang
disebabkan pada proses penyerapan berkurang dikarenakan konsumsi
antibiotik seperti kuinolon dan tetrasiklin serta obat lambung dengan jenis
anti reseptor H2 dan Pompa Proton Inhibitor (PPI) dikarenakan obat lambung
ini dapat mengurangi keasaman lambung (Koyyada A, 2021). Adapun
beberapa kondisi tubuh dapat terjadi karena konsumsi obat seperti kondisi
hiperkalemia yang disebabkan konsumsi obat anti nyeri golongan
antiinflamasi nonsteroid (NSAID) (Baker M & Perazella M.A, 2020; Palmer B.F
& Clegg D.J, 2017). Hiponatremia yang disebabkan konsumsi obat yang
mempengaruhi keseimbangan natrium dan air dalam tubuh seperti
penghambat pompa proton (PPI) (Liamis G et al., 2019). Hipomagnesia yang
disebabkan konsumsi obat antibiotik seperti tetrasiklin, antasida, dan PPI.
Kekurangan vitamin D dapat disebabkan konsumsi obat antasida (Grober U,
2019). Zat gizi yang dikonsumsi juga dapat mempengaruhi aktivitas
enzimatik dari sitokrom. Adapun nutrisi dari makanan seperti kedelai atau
minuman dari jus jeruk bali dan blueberry dapat menghambat aktivitas dari
enzim sitokrom P450 yang dapat mengakibatkan perubahan pada konsentrasi
obat pada tempat targetnya dalam bekerja (Mouly S et al., 2017).

Di sisi lain, kelebihan gizi juga dapat membawa dampak negatif
terhadap kesehatan anak, seperti peningkatan risiko penyakit kronis sejak
dini, termasuk diabetes dan hipertensi (Liewellyn a et al., 2016). Anak-anak
yang mengalami obesitas sering kali lebih membutuhkan obat-obatan untuk
mengatasi kondisi-kondisi kesehatan terkait. Kondisi penyakit kronis yang
muncul diawali dengan obesitas yang disebabkan oleh perilaku makan yang
maladaptif seperti kaya akan makanan padat berenergi dengan nutrisi yang
sedikit dan emosi negatif (Marzieh Abdoli et al., 2023). Orang tua dapat
memengaruhi proses makan pada anak dikarenakan ada tekanan dari orang
tua untuk makan berlebihan secara emosional (bastida l et al., 2023). Oleh
karena itu, menjaga status gizi yang seimbang menjadi faktor kunci dalam
mendukung kesehatan anak secara keseluruhan dan memastikan bahwa
mereka mendapatkan manfaat optimal dari pengobatan yang diberikan
ketika sakit. Secara keseluruhan, gizi dan penggunaan obat yang aman
merupakan dua aspek penting dalam mendukung tumbuh kembang anak usia
dini. Edukasi gizi sejak dini sangat penting untuk memastikan anak-anak
memahami dan menerapkan pola makan yang sehat dalam kehidupan sehari-
hari, yang akan mendukung pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan
kesehatan secara keseluruhan. Selain itu, edukasi tentang penggunaan obat
yang aman juga harus dilakukan agar anak-anak memahami pentingnya
pengawasan orang dewasa dalam penggunaan obat, serta mencegah
terjadinya kesalahan penggunaan obat yang bisa berdampak buruk bagi
kesehatan mereka.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orang tua, dan tenaga medis
sangat penting dalam memberikan edukasi yang tepat kepada anak-anak
tentang kedua aspek ini. Dengan pengetahuan yang cukup dan penerapan
yang Kkonsisten, diharapkan anak-anak usia dini akan tumbuh dan
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berkembang menjadi individu yang sehat dan mampu menjaga kesehatannya
dengan baik di masa mendatang.

4. METODE

a.

Perencanaan

Dilakukan Persiapan penyusunan materi edukasi , penyusunan pertest dan
postest bergambar, penyusunan materi edukasi disederhanakan yang
terdiri dari pengertian obat, minum obat harus diawasi orang tua, makan
makanan minuman yang sehat seperti sayur,buah, susu dan air putih.

. Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PKM adalah
menggunakan balon berbentuk sayur dan buah buahan. Penyampaian
dengan bercerita, bernyanyi dan diselingi dengan permainan. Kegiatan
diawali dengan pretest dan diakhiri postest yang pertanyaannya
disesuaikan untuk anak usia dini dan berupa gambar, dilanjutkan dengan
sesi Permainan.

. Dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan dan pelaksanaan PKM
. Output Kegiatan

Publikasi artikel di jurnal PKM dan Publikasi media massa online.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Pengabdian kepada Masyarakat ini fokus menerapkan edukasi
kepada anak usia dini tentang makanan sehat dan makanan tidak sehat.
Dalam pendekatan dilakukan dengan bernyanyi serta diselingi dengan
permainan, menggunakan balon berbentuk sayur dan buah buahan
sehingga anak anak sangat antusias dalam menjawab. Mereka dapat lebih
cepat mengenali contoh makanan yang termasuk sehat dan tidak sehat,
senang, merasa relax, dan berani mengemukakan pendapat, menjawab
dan bertanya supaya materinya yang disampaikan dapat diserap dengan
baik sebagai bekal pengetahuan.

Gambar 2. Kegiatan Edukasi Penggunaan Obat dan Makanan Sehat
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Gambar 3. Alat Peraga dan konsumsi Saat Kegiatan Edukasi Penggunaan
Obat dan Makanan Sehat

Gambar 4. Foto bersama Siswa TK Pertiwi Kota Pontianak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status gizi siswa TK
Pertiwi Kota Pontianak dengan menggunakan pengukuran tinggi badan
dan berat badan sebagai indikator fisik yang penting. Pengukuran
dilakukan terhadap 32 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 15
siswa perempuan. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk
mengetahui rata-rata tinggi badan dan berat badan siswa, serta dilakukan
analisis untuk membandingkan hasil pengukuran dengan standar
pertumbuhan anak.

Tabel 1. Hasil Pengukuran TB/BB Siswa TK Pertiwi

Jenis Data Jumlah Data  Total Nilai Rata-Rata
Berat badan (kg) 32 siswa 1813,15 kg 18,86 kg
Tinggi badan (cm) 32 siswa 3702 cm 117,43 cm
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Hasil pengukuran fisik siswa di TK Pertiwi memberikan gambaran
yang positif terkait pertumbuhan anak-anak usia 4-6 tahun di sekolah
tersebut. Tinggi badan rata-rata sebesar 117,43 cm menunjukkan bahwa
mayoritas anak berada dalam kisaran pertumbuhan yang sesuai dengan
standar nasional. Tinggi badan merupakan salah satu indikator penting
dalam mengevaluasi status kesehatan anak karena pertumbuhan linier
sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi dan lingkungan. Anak yang
menerima nutrisi yang cukup, khususnya nutrisi penting seperti protein,
vitamin, dan mineral, cenderung memiliki pertumbuhan tinggi badan yang
optimal. Lingkungan yang mendukung, seperti akses terhadap layanan
kesehatan, sanitasi yang baik, serta pola asuh yang tepat, juga berperan
besar dalam memastikan anak-anak tumbuh sesuai dengan potensinya.

Sebagai tambahan, rata-rata berat badan siswa yang mencapai
18,86 kg mengindikasikan bahwa secara umum, anak-anak di TK Pertiwi
memiliki status gizi yang seimbang. Berat badan yang proporsional
dengan tinggi badan merupakan salah satu tanda bahwa anak-anak
mendapatkan asupan energi dan nutrisi yang memadai. Anak-anak dengan
berat badan yang normal biasanya memiliki daya tahan tubuh yang lebih
baik dan mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan sehari-hari, termasuk
proses belajar di sekolah. Keseimbangan antara tinggi dan berat badan
juga menunjukkan tidak adanya tanda-tanda malnutrisi yang jelas, baik
dalam bentuk kekurangan gizi (underweight) maupun kelebihan gizi
(overweight).

Namun demikian, penting untuk mencatat bahwa meskipun
mayoritas anak-anak di TK Pertiwi tampak tumbuh dengan baik,
pemantauan status gizi secara berkala harus tetap dilakukan.
Pertumbuhan anak, terutama pada usia dini, bersifat dinamis dan
dipengaruhi oleh banyak faktor. Misalnya, anak-anak yang sebelumnya
tumbuh normal dapat mengalami perlambatan pertumbuhan jika terjadi
perubahan signifikan dalam asupan nutrisi atau kondisi kesehatan
mereka. Sebaliknya, peningkatan berat badan yang berlebihan juga bisa
terjadi jika pola makan tidak seimbang atau jika anak-anak kurang
beraktivitas fisik. Oleh karena itu, pemantauan gizi yang berkelanjutan
sangat penting untuk mendeteksi setiap perubahan yang mungkin terjadi
dan mengambil tindakan yang tepat. Sebagai bagian dari rekomendasi,
penting untuk melanjutkan program pemantauan gizi secara berkala agar
setiap perubahan status gizi siswa dapat segera terdeteksi. Selain itu,
edukasi gizi kepada orang tua dan pengasuh juga penting untuk
memastikan anak-anak mendapatkan asupan nutrisi yang seimbang guna
mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka yang optimal.

Perbedaan jumlah siswa laki-laki dan perempuan dalam pengukuran
(17 laki-laki dan 15 perempuan) juga perlu diperhatikan. Secara umum,
ada perbedaan laju pertumbuhan antara laki-laki dan perempuan pada
usia dini. Anak laki-laki cenderung memiliki pertumbuhan fisik yang
sedikit lebih cepat pada usia ini dibandingkan anak perempuan, meskipun
perbedaan ini tidak selalu signifikan. Namun, pada usia remaja, anak
perempuan biasanya mengalami percepatan pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan anak laki-laki. Oleh karena itu, perbedaan ini harus
diperhitungkan dalam analisis hasil pengukuran, dan penting untuk
mempertimbangkan perkembangan setiap individu secara terpisah
berdasarkan jenis kelamin mereka. Selain itu, penting juga untuk
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memantau faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi pertumbuhan,
seperti genetika, lingkungan keluarga, serta gaya hidup.

Program pemantauan gizi secara berkala yang diterapkan di sekolah
juga harus diiringi dengan edukasi yang menyeluruh kepada orang tua dan
pengasuh. Orang tua memegang peranan kunci dalam menjaga asupan
nutrisi yang seimbang untuk anak-anak mereka. Pengetahuan tentang gizi
seimbang dan pentingnya pola makan yang sehat perlu disampaikan
secara terus-menerus agar orang tua dapat memastikan bahwa anak-anak
mereka mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif. Program edukasi bisa
mencakup informasi tentang kelompok makanan yang penting, porsi
makan yang sesuai dengan usia anak, serta cara mengatur pola makan
yang sehat di rumah. Selain itu, orang tua juga perlu didorong untuk
mengurangi konsumsi makanan yang tinggi gula, lemak, dan garam, yang
bisa berdampak negatif terhadap pertumbuhan anak.

Selain faktor gizi, aktivitas fisik juga berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Di usia dini,
anak-anak perlu banyak bergerak untuk mendukung perkembangan
motorik mereka. Oleh karena itu, sekolah dan orang tua perlu
menciptakan lingkungan yang memungkinkan anak-anak beraktivitas fisik
secara rutin. Kegiatan seperti bermain di luar ruangan, olahraga
sederhana, atau permainan yang melibatkan gerakan tubuh dapat
membantu anak-anak menjaga keseimbangan antara asupan kalori dan
penggunaannya, sehingga berat badan mereka tetap proporsional dengan
tinggi badan.

Secara keseluruhan, hasil pengukuran tinggi dan berat badan di TK
Pertiwi memberikan gambaran yang baik mengenai kondisi fisik siswa,
namun hal ini harus diikuti dengan pemantauan dan edukasi yang
berkelanjutan. Pemantauan rutin akan membantu mendeteksi setiap
tanda masalah gizi lebih awal, sehingga tindakan korektif dapat segera
diambil. Sementara itu, edukasi yang melibatkan orang tua akan
membantu memastikan bahwa pola makan dan aktivitas fisik anak-anak
tetap terjaga, mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka
secara optimal. Dengan demikian, diharapkan bahwa anak-anak di TK
Pertiwi dapat terus tumbuh dengan sehat, mencapai potensi maksimal
mereka baik dari segi fisik maupun kognitif.

b. Pembahasan

Tingkat pemahaman anak usia dini, termasuk siswa TK Pertiwi Kota
Pontianak, mengenai penggunaan obat-obatan yang aman sangat penting
untuk diperhatikan, mengingat pada usia tersebut anak-anak masih sangat
rentan terhadap kesalahan dalam penggunaan obat. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan melalui kegiatan edukasi kesehatan di TK
Pertiwi, diketahui bahwa pemahaman siswa mengenai obat-obatan
terbatas, terutama terkait perbedaan antara obat yang aman digunakan
dan obat yang berpotensi berbahaya jika dikonsumsi tanpa pengawasan
orang dewasa. Sebagian besar siswa mengetahui bahwa obat harus
diminum ketika mereka sakit, tetapi tidak memahami pentingnya
pengawasan dari orang tua atau tenaga medis. Pengetahuan mereka
masih bersifat sederhana, seperti memahami bahwa obat manis (syrup)
atau yang berwarna-warni lebih menarik, tanpa menyadari bahwa tidak
semua obat memiliki tujuan yang sama.
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Penelitian yang dilakukan di TK Pertiwi menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memahami bahwa obat harus diminum ketika mereka
sakit, tetapi masih banyak yang belum menyadari pentingnya keterlibatan
orang dewasa, seperti orang tua atau dokter, dalam memberikan obat.
Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak pada usia dini cenderung melihat
obat sebagai sesuatu yang dapat dikonsumsi tanpa adanya batasan atau
risiko, selama itu dapat menyembuhkan rasa sakit mereka. Namun, pada
kenyataannya, konsumsi obat yang tidak diawasi dapat menimbulkan
risiko serius, termasuk keracunan obat atau overdosis, terutama jika
anak-anak secara tidak sengaja mengakses obat yang tidak diperuntukkan
bagi mereka.

Sebagai bagian dari pengembangan pemahaman anak tentang
penggunaan obat yang aman, pendidikan yang berkelanjutan di sekolah
harus menjadi prioritas. Anak-anak usia dini lebih mudah memahami
konsep abstrak seperti bahaya atau risiko ketika disampaikan melalui
metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Oleh karena
itu, pendekatan pendidikan yang interaktif dan menyenangkan, seperti
melalui permainan atau media visual, dapat membantu menyampaikan
pesan penting tentang keamanan penggunaan obat. Misalnya, permainan
yang melibatkan peran dokter-pasien dapat mengajarkan anak-anak
bahwa obat hanya boleh diberikan oleh orang dewasa yang bertanggung
jawab, seperti dokter atau orang tua. Media visual seperti poster atau
video animasi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat
pesan ini.

Dalam konteks ini, peran orang tua menjadi sangat penting. Orang
tua adalah model perilaku bagi anak-anak mereka, dan anak-anak
cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka. Jika orang
tua secara konsisten menunjukkan praktik yang aman dalam penggunaan
obat, seperti mematuhi dosis yang ditentukan oleh dokter atau tidak
memberikan obat tanpa resep, anak-anak akan belajar untuk
mengasosiasikan obat dengan kehati-hatian dan pengawasan yang tepat.
Oleh karena itu, selain program edukasi di sekolah, program sosialisasi
kepada orang tua juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mereka
memahami pentingnya pengawasan dalam penggunaan obat bagi anak-
anak mereka.

Pentingnya program kesehatan sekolah tidak bisa diabaikan dalam
upaya meningkatkan pemahaman anak-anak tentang penggunaan obat
yang aman. Program kesehatan sekolah berfungsi sebagai platform
edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan untuk memperkenalkan anak-
anak pada konsep-konsep dasar kesehatan, termasuk penggunaan obat-
obatan. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberikan informasi
yang akurat dan sesuai dengan usia anak-anak terkait penggunaan obat,
serta menanamkan kebiasaan-kebiasaan sehat sejak dini.

Salah satu komponen penting dari program kesehatan sekolah
adalah keterlibatan tenaga medis atau ahli kesehatan dalam memberikan
edukasi. Keberadaan tenaga medis yang dapat memberikan penjelasan
langsung kepada anak-anak dan orang tua akan memberikan legitimasi
dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, interaksi
antara siswa dan tenaga medis dalam lingkungan sekolah akan membantu
membentuk persepsi positif terhadap peran tenaga medis dan
meningkatkan kepercayaan anak-anak untuk selalu berkonsultasi dengan
dokter atau apoteker sebelum mengonsumsi obat. Program ini juga dapat
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mencakup sesi tanya jawab yang sederhana, di mana anak-anak bisa
bertanya tentang hal-hal yang mereka ingin ketahui mengenai obat,
sehingga mereka merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Meskipun upaya edukasi kesehatan sudah dilakukan, terdapat
beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam meningkatkan
pemahaman anak-anak usia dini tentang penggunaan obat-obatan yang
aman. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan kapasitas
kognitif anak-anak pada usia ini. Anak usia dini cenderung memiliki
rentang perhatian yang singkat dan mungkin belum mampu memahami
konsep-konsep kompleks seperti efek samping obat atau dosis yang tepat.
Oleh karena itu, diperlukan kreativitas dalam menyusun materi edukasi
yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak.

Selain itu, tidak semua orang tua memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai penggunaan obat yang aman, sehingga kemampuan mereka
untuk mengajarkan anak-anak tentang hal ini mungkin terbatas. Dalam
beberapa kasus, orang tua mungkin menganggap remeh penggunaan obat-
obatan, seperti memberikan obat tradisional tanpa pertimbangan medis
atau menggunakan obat tanpa resep dokter. Sikap seperti ini dapat
mempengaruhi cara anak-anak melihat obat, dan berpotensi
menimbulkan bahaya jika anak-anak tumbuh dengan pemahaman yang
keliru mengenai obat-obatan.

Tantangan lainnya adalah ketersediaan sumber daya dan waktu yang
cukup untuk melaksanakan program edukasi kesehatan di sekolah.
Program kesehatan sekolah membutuhkan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk guru, tenaga medis, dan orang tua, agar dapat berjalan dengan
efektif. Selain itu, sekolah juga perlu memastikan bahwa edukasi
mengenai penggunaan obat tidak hanya dilakukan satu kali, tetapi
dilakukan secara berkala agar pesan yang disampaikan dapat diingat
dengan baik oleh anak-anak.

Selain pemahaman tentang penggunaan obat yang aman, status gizi
anak juga menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan anak
secara keseluruhan. Gizi yang baik tidak hanya mendukung pertumbuhan
fisik yang optimal, tetapi juga memainkan peran penting dalam
mendukung perkembangan kognitif anak. Anak-anak dengan status gizi
yang baik lebih mungkin memiliki daya konsentrasi yang lebih baik dan
kemampuan belajar yang lebih optimal dibandingkan anak-anak dengan
status gizi yang buruk. Oleh karena itu, program pemantauan gizi secara
berkala di sekolah harus diintegrasikan dengan program kesehatan secara
keseluruhan.

Pengukuran tinggi dan berat badan anak-anak secara berkala akan
membantu mendeteksi adanya masalah gizi, seperti kekurangan gizi atau
obesitas, yang dapat mempengaruhi kesehatan jangka panjang mereka.
Anak-anak dengan kekurangan gizi mungkin memiliki sistem kekebalan
tubuh yang lemah, sehingga lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit.
Di sisi lain, anak-anak yang mengalami kelebihan gizi, seperti obesitas,
berisiko lebih tinggi mengalami berbagai masalah kesehatan, termasuk
diabetes dan penyakit jantung di kemudian hari. Menurut data WHO
secara global pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 70 juta anak yang
mengalami obesitas (Abina Chaudhary & Frantisek Sudzina, 2020). Adapun
anak - anak yang mengalami obesitas dianjurkan untuk diet sehat dengan
mengonsumsi makanan kaya akan serat dan karbohidrat kompleks serta
mengonsumsi buah dan sayuran 5 porsi sehari serta mengurangi asupan
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garam dan lemak yang jenuh (bastida | et al., 2023). Adapun konsumsi
yang berpengaruh pada kondisi anak juga termasuk minuman yang tidak
sehat seperti minuman berkarbonisasi dan minuman manis. Mengonsumsi
minuman manis dan berkarbonisasi juga dapat meningkatkan risiko
adanya obesitas, diabetes melitus tipe 2 dan penyakit kronis lainnya (Gert
BM Mensink et al., 2018). Adapun minuman manis juga dapat berakibat
pada berkurangnya kepadatan tulang dikarenakan konsumsi minuman
berkarbonasi yang tinggi kandungan asamnya yaitu asam fosfat sehingga
berakibat buruk pada tulang (Gert BM Mensink et al., 2018). Selain itu,
minuman berkarbonasi yang termasuk minuman tidak sehat dengan
kandungan gula, zat asam fosfat, air, CO2, kafein, sirup jagung fruktosa
tinggi, zat penstabil dan pengemulsi, dan pewarna sehingga dapat
berdampak buruk pada kesehatan gigi dikarenakan dapat meningkatkan
risiko karies pada gigi yang dipicu kerusakan pada lapisan email gigi (Siraj
DAA Khan et al., 2022). Adapun minuman yang dianjurkan adalah minum
air putih dan rendah kalori untuk mengurangi dampak efek samping yang
akan muncul (Bechthold & Angela, 2018). Oleh karena itu, pengukuran
status gizi menjadi langkah preventif yang penting untuk memastikan
bahwa setiap anak mendapatkan asupan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Edukasi mengenai gizi juga harus menjadi bagian dari program
kesehatan sekolah. Anak-anak perlu diajarkan tentang pentingnya pola
makan yang seimbang dan bagaimana memilih makanan yang sehat.
Pengetahuan tentang gizi yang baik tidak hanya bermanfaat untuk
kesehatan fisik, tetapi juga membantu anak-anak memahami bahwa
kesehatan adalah investasi jangka panjang yang harus dipelihara dengan
baik. Adapun bentuk - bentuk program edukasi kesehatan yang dapat
diberikan dari sekolah kepada siswa dari penelitian sebelumnya oleh
Benneth (2016), berupa jenis program menekankan aktivitas,
kepercayaan diri dan salah satunya pola makan yang melibatkan
partisipasi keluarga, siswa, guru serta melibatkan tenaga Kesehatan
(Bennet A et al., 2016). Adapun program edukasi kesehatan berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Banayajeddi (2019), dengan proses
pengendalian defisiensi zat besi (Fe) dengan meningkatkan pemahaman
pentingnya nutrisi dan konsumsi untuk suplementasi zat besi terutama
terkait dengan anemia yang terjadi yang dapat dilakukan dengan tiga
bentuk intervensi berupa pemberian suplemen zat besi secara mingguan,
proses untuk memantau dan pemberian informasi nutrisi makanan dengan
kandungan zat besi (Banayajeddi M et al., 2019). Program edukasi
berikutnya berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kobel (2020), untuk
pencegahan gaya hidup sedentary dengan menekankan adanya aktivitas
fisik diiringi konsumsi makanan yang sehat serta peran serta keluarga
dalam rumah untuk mendorong anak - anaknya untuk beraktivitas fisik
dan memiliki kontrol pada penggunaan teknologi (Kobel S & Dreyhaupt J,
2020). Adapun program edukasi berikutnya yang dapat dilakukan
berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Dongen (2018), dengan
menekankan adanya aktivitas fisik, mengurangi waktu dalam penggunaan
gadget dan mengurangi konsumsi minuman yang manis (Van Dongen B &
Finn T, 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Pertiwi
dan analisis mengenai penggunaan obat-obatan yang aman serta status
gizi anak-anak, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang kesehatan di kalangan
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anak usia dini. Pertama, program edukasi mengenai penggunaan obat-
obatan yang aman harus terus dilakukan secara berkelanjutan dan
melibatkan orang tua serta tenaga medis. Program ini harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak dan menggunakan metode interaktif
yang menarik.

Kedua, pemantauan status gizi secara berkala harus menjadi bagian
integral dari program kesehatan di sekolah. Anak-anak dengan status gizi
yang baik lebih mungkin untuk berkembang secara optimal, baik dari segi
fisik maupun kognitif, sehingga mendukung pembelajaran mereka di
sekolah. Edukasi mengenai gizi kepada orang tua juga perlu ditingkatkan
agar mereka dapat memberikan makanan yang sehat dan seimbang di
rumah.

Terakhir, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbarui
program kesehatan sekolah agar sesuai dengan kebutuhan anak-anak dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan tenaga medis sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak
mendapatkan informasi dan dukungan yang mereka butuhkan untuk
tumbuh sehat dan aman. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan, diharapkan anak-anak di TK Pertiwi dan sekolah-sekolah
lainnya dapat tumbuh menjadi generasi yang lebih sadar akan kesehatan
dan keselamatan mereka sejak dini.

6. KESIMPULAN

Dari kegiatan program edukasi penggunaan obat dan makanan
minuman sehat didapatkan bahwa siswa TK Pertiwi Kota Pontianak terhadap
pemahaman penggunaan obat-obatan yang aman masih terbatas. Hal
tersebut berpotensi berbahaya jika dikonsumsi tanpa pengawasan orang
dewasa. Mengingat pengetahuan tentang obat yang masih terbatas dan
bersifat sederhana. Penelitian ini juga mendapati terjadinya peningkatan
pengetahuan pada siswa TK Pertiwi. Hal tersebut didasarkan dari mereka
yang lebih cepat mengenali contoh makanan sehat dan tidak sehat.

Kedepannya diperlukan edukasi yang dilakukan secara rutin dalam
upaya meningkatkan pengetahuan baik siswa TK Pertiwi maupun anak usia
dini lainnya. Selain edukasi, perlu dilakukan juga pengukuran status gizi
secara berkala agar anak-anak mendapatkan asupan gizi yang sesuai dengan
tumbuh kembang mereka.
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